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Abstrak

Salah satu sumber energi alternatif pengganti bahan bakar fosil yang biasa
dimanfaatkan oleh masyarakat yang memiliki sifat renewable resources yaitu sumber
energi biomassa. Briket merupakan suatu material yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan bakar yang berbentuk padat dan biasanya dibentuk dengan menggunakan
cetakan. Bahan baku briket biasanya berupa sampah organik sisa pertanian/ limbah
rumah tangga yang sudah tidak dimanfaatkan. Tujuan kegiatan penyuluhan ini yaitu
dapat memberikan informasi dan wawasan pada masyarakat di sekitar Gili Sampeng,
Kebun Jeruk, DKI Jakarta mengenai pemanfaatan briket dari limbah rumah tangga
menjadi sesuatu yang memiliki nilai, dapat diperbaharui, serta memiliki manfaat untuk
keperluan bahan bakar masyarakat. Salah satu contohnya adalah untuk memasak
pengganti gas elpiji. Metode yang digunakan pada kegiatan penyuluhan ini adalah
metode luring, yang dimulai dari kegiatan presentasi sampai dengan memberikan
contoh teknis pembuatan briket dan bentuk briket yang sudah jadi. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan bahwa, pengujian briket berbahan baku arang ampas
kelapa memperoleh energi kalor yang bervariasi yaitu berkisar antara 4876,37
cal/gram — 5077,89 cal/gram, harga tersebut mendekati nilai kalor bakar negara
Jepang. Kegiatan penyuluhan ini dapat memberikan wawasan pada masyarakat untuk
mencoba membuat sampel briket dengan memanfaatkan peralatan yang sederhana di
rumah.

Abstract

One of the alternative energy sources to replace fossil fuels commonly used by the
community that has the nature of renewable resources is biomass energy sources.
Briquette is a material that can be used as a solid fuel and is usually formed using a
mould. The raw material for briquettes is usually the form of the organic waste left
over from agriculture/ household waste that is no longer used. This outreach activity
aims to provide information and insight to the community around the Gili Sampeng
area, Kebun Jeruk, DKI Jakarta regarding the use of briquettes from household waste
into something that has value, can be renewed, and has benefits for the community's
fuel needs. One example is cooking as a substitute for LPG. The method used in this
counselling activity is the offline method, which starts with presentation activities to
providing technical examples of making briquettes and forms of briquettes that have
been finished. The results of testing briquettes made from coconut pulp charcoal
obtained varying heat energy, ranging from 4876.37 cal/gram to 5077.89 cal/gram.
The price is close to the calorific value of Japanese fuel. This outreach activity can
provide insight to the community to try to make samples of briquettes by using simple
equipment at home.

Kata kunci:

Biomassa

Efektivitas briket
Limbah rumah tangga

Keywords:

Biomass
Briquette effectiveness
Household waste
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1. PENDAHULUAN

Penanganan sampah merupakan masalah
yang belum terselesaikan hingga saat ini
dan menjadi perhatian pemerintah daerah
karena dampaknya berpengaruh pada
berbagai sisi kehidupan terutama di kota
besar. Pena-nganan sampah yang kurang
baik akan mengakibatkan dampak buruk
bagi ling-kungan, di antaranya masalah
kesehatan dan ancaman banjir yang rutin
melanda, Kkhususnya di kawasan DKI
Jakarta. (Mulya- din dkk., 2018).

Ketersediaan energi yang cukup
memiliki efek yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi yang pesat. Saat ini
Indonesia mengalami kesenjangan antara
produksi dan permintaan energi minyak
bumi. Namun, dalam waktu yang cepat
kapasitas produksi minyak Indonesia
cenderung turun. Untuk mengurangi
kesenjangan ini perlu adanya upaya serius
untuk mencari sumber energi alternatif
pengganti bahan bakar fosil, di samping
upaya konservasi energi dengan mening-
katkan  efisiensi  penggunaan  energi.
Bioenergi atau energi biomassa merupakan
salah satu energi terbarukan yang dapat
menunjang pertumbuhan ekonomi
(Haryana, 2019).

Energi biomassa yang berada di
Indonesia kuantitasnya cukup melimpah
namun penggunaannya belum optimal
(Patabang, 2012). Berbagai  proses
pengolah-an sampah menjadi topik yang
menarik untuk diteliti dan dikembangkan
dengan lebih dalam, terutama untuk proses
konversi sampah menjadi produk yang
bernilai guna. Salah satunya adalah
pengolahan sampah menjadi sumber energi
alternatif, yang memiliki kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan energi skala rumahan.

Biomassa dapat diproses menjadi
sumber energi alternatif dan memiliki
beberapa kelebihan bila dibandingkan de-
ngan energi berbahan dasar fosil. Sifatnya
yang dapat diperbarui, kandungan sulfur

yang rendah, serta tidak bersifat polutif
dalam penggunaannya, menjadikan bio-
massa layak dipertimbangkan sebagai
sumber energi alternatif yang menjanjikan
(Suhartoyo dan Sriyanto, 2017).

Usaha untuk mencari sumber bahan
bakar alternatif dapat dilakukan dengan
cara mengolah ampas kelapa menjadi briket
biomassa memilki nilai kalor sekitar
7.245,992 kal/gr (Gde Gianyar dkk., 2012).
Menurut (Putri, 2014) dalam tulisannya
yang berjudul kandungan gizi dan sifat fisik
tepung ampas kelapa sebagai bahan pangan
sumber serat, untuk mengolahan minyak
kelapa, dari 100 butir kelapa diperoleh
ampas sekitar 19,50 kg.

Melimpahnya limbah biomassa, salah
satunya ampas kelapa, tidak terlepas dari
kondisi negara Indonesia sebagai negara
yang banyak  menghasilkan  limbah
pertanian yang berupa biomassa (Paduloh
dkk., 2019).

Bentuk bahan bakar yang berwujud
padatan yang biasa disebut briket biasanya
dihasilkan dari proses pemadatan limbah
organik yang tidak digunakan lagi oleh
masyarakat. Sampah organik sebagai bahan
baku briket yang paling berpotensi berasal
dari sisa pertanian yang memiliki
kandungan selulosa dan lignin dalam
jumlah yang signifikan (Almu dkk., 2014).

Residu biomassa dapat diubah menjadi
briket yang berfungsi sebagai sumber
energi terbarukan (Sugiharto dan Firdaus,
2021). Kualitas briket bergantung pada
jenis bahan baku biomassa yang digunakan
dan kondisi operasi seperti kadar air, suhu
dan penam-bahan substrat serta ukuran
partikel (Oladeji, 2015).

Keuntungan penggunaan briket diban-
dingkan dengan kayu bakar yaitu intensitas
panas lebih besar, nyaman, bersih bila
digunakan, dan membutuhkan ruang
penyimpanan yang relatif lebih kecil
(Akpenpuun  dkk., 2020). Tujuan
pembuatan briket adalah untuk
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menghasilkan energi alternatif yang ramah
lingkungan serta dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk meng-ganti elpiji.

2. METODE

Pelaksanaan Kegiatan PkM di situasi
pandemi Covid-19 ini dilakukan secara
luring (tatap muka). Meskipun Kkegiatan
PkM ini dilaksanakan dengan motode
luring akan tetapi tetap mematuhi instruksi
pemerintah dengan menerapkan protokol
kesehatan yaitu tim PKM dan peserta
kegiatan PKM wajib memakai masker dan
menggunakan hand sanitizer sebelum
ma-suk ke ruang kegiatan, mengatur jarak
tempat duduk antar peserta, dan Tim
PkM, hal ini bertujuan untuk menjaga
kesehatan semua tim dan peserta PkM,
agar tim dan peserta PkM merasa aman,
nyaman selama kegiatan berlangsung,
serta dapat meminimalisir dan mence-
gah penularan wabah pandemi Covid-19.

2.1 Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan meliputi persiapan

kegiatan antara lain:

1. Langkah awal yang perlu dilakukan
dalam kegiatan ini adalah survei tempat
pengabdian masyarakat yaitu di JI. Gili
Sampeng VI No. 37 RT 09/ RW 03
kelurahan Kebon Jeruk, kecamatan Ke-
bon Jeruk, Jakarta Barat.

2. Langkah kedua yaitu membuat permo-
honan ijin kegiatan pengabdian kepada
masyarakat kepada ketua RT 009
kelurahan Kebon Jeruk, kecamatan Ke-
bon Jeruk, Jakarta Barat.

3. Langkah ketiga yaitu pengurusan admi-
nistrasi.

4. Langkah keempat yaitu persiapan alat
dan bahan.

5. Langkah kelima yaitu persiapan tempat
untuk kegiatan sosialisasi yaitu meng-
gunakan salah satu ruangan di rumah
salah satu peserta kegiatan PkM.

Gambar 1. Lokasi kegiatan PKM

2.2. Tahap Pembuatan Sampel Briket
Briket dibuat dengan menggunakan ampas
kelapa dari limbah rumah tangga sebagai
bahan baku.  Prosedur kerja meliputi
pengeringan bahan baku, kemudian proses
pembakaran (karbonisasi) hingga menjadi
arang, penghalusan dan penyaringan,
dilanjutkan dengan pencampuran serbuk
arang ampas kelapa dengan bahan perekat,
dan diakhiri dengan pencetakan dan
pengeringan pada suhu 100°C (Gambar 2).
Alur kerja pada kegiatan PkM ini adalah
sebagai berikut:

1. Pengeringan bahan baku

Bahan baku di jemur di bawah sinar
matahari sekitar 2-3 hari saat proses
pengeringan, hingga didapatkan perubahan
warna berupa ampas kelapa yang berwarna
kecoklatan.

2. Karbonisasi

Ampas kelapa diberlakukan  proses
pembakaran dengan menggunakan Kkiln
drum hingga didapatkan produk berupa
arang. Proses pembakaran ini dijalankan
selama satu jam, untuk memastikan
didapatkan arang hitam dari ampas kelapa
3. Penggilingan dan penyaringan

Setelah  proses  penghalusan  arang
kemudian dilakukan proses pengayakan
sehingga diperoleh hasil berupa serbuk
arang dengan ukuran 60 mesh sesuai
dengan SNI 01-6235-2000.

4. Pencampuran dengan bahan perekat
Arang ampas kelapa kemudian dicampur-

kan dengan perekat untuk memudahkan
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proses pemadatan dan pembentukan briket.
Perekat terbuat dari tepung kanji yang
direbus dengan ditambahkan air, dengan
komposisi divariasi seperti tampak pada
Gambar 3 dan Gambar 4 dengan suhu
sekitar 70°C sampai membentuk berbentuk
seperti lem. Pencampuran arang ampas

kelapa dengan perekat kanji menggunakan
mixer agar terbentuk campuran yang
merata dan tercampur dengan baik.

Kemudian briket dicetak (Gambar 5), dan
dikeringkan (Gambar 6). Produk briket
yang sudah kering dapat dilihat pada
Gambar 7.

Pembuatan.ddanan Brket,

g

Eancarakan Briker

.

I Proses Eengarfingan ]

!

I EeaguianNyala gl |

Gambar 2. Alur proses pembuatan briket berbahan dasar limbah rumah tangga

i . T A
Gambar 3. Adonan briket setelah dicampur
perekat

3.3 Tahap pelaksanaan

Program sosialisasi sekaligus pelatihan
pembuatan briket yang dijalankan dalam
rangka PkM, dilakukan menggunakan
format presentasi dan peragaan proses
pembuatan briket secara luring (Gambar 8).
Kegiatan pemaparan latar belakang dan
materi disampaikan secara jelas kepada
peserta (Gambar 9 dan 10). Antusiasme
ditunjukkan oleh peserta selama kegiatan
sosialisasi berlangsung. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya beberapa

39



PENYULUHAN PEMBUATAN BRIKET BIOMASSA BERBAHAN LIMBAH RUMAH TANGGA
DI DAERAH GILI SAMPENG, DKI JAKARTA

Chusniyah, Pratiwi, Benyamin, Akbar, Sugiarti, Abidin

e-ISSN 2721-0634, Vol. 4 No. 1, halaman 36-43, Maret 2022

DOI: https://doi.org/10.25105/jamin.v4i1.10250

pertanyaan  yang disampaikan  oleh | | '
peserta, begitu juga dari atensi yang '
ditunjukkan selama sosialisasi berlangsung.

Gambar 4. Larutan perekat ketika dilarutkan
dalam air

: ..“li i _ N “‘
Gambar 5. Proses pencetakan briket dan Gambar 8. Pembukan acara sosialisasi
cetakan pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi
briket sebagai sumber energi alternatif oleh
moderator

Kegiatan PkM ini sangat bermanfaat
bagi masyarakat di sekitar JI. Gili
Sampeng VI No. 37 RT 09/ RW 03,
kelurahan Kebon Jeruk, Kecamatan Kebon
Jeruk Jakarta Barat. Dengan memanfaatkan
limbah rumah tangga untuk membuat
briket, yaitu bahan bakar yang bernilai
guna, sebagai sumber energi alternatif yang
ramah lingkungan untuk mengganti energi
fosil. Dengan membuat energi yang dapat

Gambar 6. Proses pengeringan briket
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diperbaharui (Renewable energy) dapat
membantu program pemerintah daerah
dalam mengembangkan energi alternatif
salah satunya adalah briket di Ibukota
dengan memanfaatkan limbah rumah
tangga.

Gambar 9. Pemaparan latar belakang
mengenai pemanfaatan limbah rumah tangga
menjadi briket sebagai sumber
energi alternatif

Gambar 10. Pemaparan materi sosialisasi
pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi
briket sebagai sumber energi alternatif

Berdasarkan Tabel 1 hasil pengujian
briket berbahan baku gergajian kayu dan
tempurung kelapa, dengan massa sampel
dengan variasi bahan baku gergajian kayu
mulai dari 0-990 gram vyang dicampur
dengan variasi tempurung kelapa dengan
variasi massa mulai dari 0-900 gram dan
dikombinasikan dengan tepung tapioka
sebanyak 100 gram serta variasi waktu
pengujian mulai dari 8-12 menit, diperoleh
nilai kalor terendah sebesar 5.717,15
kal/gram dan nilai kalor tertinggi sebesar
7.055,70 kal/gram. Banyaknya konsumsi

briket juga di buat bervariasi mulai dari
190-225 gram. Berdasarkan variasi nilai
bahan baku gergajian kayu, tempurung
kelapa, tepung tapioka/ tepung Kkanji
diperoleh warna nyala briket dari berwarna
merah, merah oranye hingga merah
berjelaga tipis.

Tabel 1. Hasil pengujian briket

Gergajian Tempurung Tepung  Nilai Waktu  Konsumsi  Warna
Kayu (gr) Kelapa(gr) Kanji Kalor  Pengujian  Briket Nyala
(gn) (kal/gr) (menit) (gn) Briket

Merah

900 0 100 623147 10 220 berjelaga
tipis
750 150 100 571717 10 205 ~ Merah
oranye
Merah
600 300 100 7.048,06 8 w0 e
450 450 100 70857 8 200  Merah
oranye
600 300 100 6.798,01 9 200 Merah
750 150 100  6.815,84 9 215  Merah
0 900 100 676869 12 215  Merah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai oleh peserta, dan
komunitas dalam kegiatan PkM ini berupa
penambahan pengetahuan peserta PkM
terkait energi terbarukan berupa briket yang
berasal dari limbah rumah tangga, dan hasil
yang dicapai pelaksanaan yaitu berupa
selesainya salah satu bentuk kewajiban
dosen untuk melaksanakan Tri Darma
Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian Kepada
Masyarakat yang diharapkan hasilnya dapat
berguna bagi masyarakat, khususnhya bagi
masyarakat di sekitar JI. Gili Sampeng VI
No. 37, RT 09/ RW 03 kelurahan Kebon
Jeruk, kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta
Barat (Gambar 11).

Tingkat ketercapaian dan keberhasilan
kegiatan PkM dengan judul “Sosialisasi
Pemanfaatan Limbah Rumah Tangga
Menjadi Briket Sebagai Sumber Energi
Alternatif di JI. Gili Sampeng VI No. 37,
RT 09/ RW 03, kelurahan Kebon Jeruk,
kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat”,
merupakan bagian dari aplikasi mata kuliah
energi baru terbarukan sebagai pengganti
energi fosil pada skala rumah tangga di
daerah Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Hal ini
dapat dilihat pada antusias warga yang ikut
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berperan aktif saat pemaparan sosialisasi
serta penunjukan model bahan dan alat
peraga Yyang digunakan saat membuat
sampel briket. Animo/ antusias masyarakat
ini ditunjukkan dengan beberapa perta-
nyaan yang disampaikan oleh masyarakat
saat sesi tanya jawab berlangsung. Dampak
yang diperoleh dari kegiatan ini yaitu
materi yang sebelumnya belum diketahui
oleh masyarakat, dengan adanya kegiatan
sosialisasi ini masyarakat lebih memahami
manfaat dari sampah rumah tangga yang
selama ini kurang bermanfaat, dapat
dimanfaatkan sebagai sumber energi
alternatif berupa briket. Manfaat kegiatan
ini masyarakat dapat mencoba membuat
sampel briket dengan memanfaatkan
peralatan yang sederhana di rumah.

Gambar 11. Bersama beserta “Sosialisasi
Pemanfaatan Limbah Rumah Tangga menjadi
Briket Sebagai Sumber Energi Alternatif«

Berdasarkan percobaan dan pengujian
briket berbahan baku arang ampas kelapa
memperoleh energi kalor yang bervariasi
yaitu berkisar antara 4.876,37 kal/gram —
5.077,89 kal/gram, harga tersebut men-
dekati nilai kalor bakar negara Jepang, hal
ini sesuai dengan teori yang di tulis oleh
Sugiharto dan Firdaus (2021).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan PKM ini,
maka dapat disimpulkan bahwa melalui
kegiatan PKkM “Sosialisasi Pemanfaatan

Limbah Rumah Tangga Menjadi Briket
Sebagai Sumber Energi Alternatif” di JI.
Gili Sampeng VI No. 37, RT 09/ RW 03,
kelurahan Kebon Jeruk, Jakarta Baratdapat
memberikan informasi pada masyarakat
disekitar JI Gili Sampeng VI mengenai
pemanfaatan briket dari limbah rumah
tangga menjadi sesuatu yang memiliki
nilai, merupakan salah satu bahan bakar
yang ramah lingkungan, dapat diperbaharui
serta dapat memberikan efek ekonomi bagi
masyarakat.

Melalui kegiatan penyuluhan semoga
dapat memberikan pengetahuan bagi ma-
syarakat di sekitar Gili Sampeng VI
mengenai cara mengolah sampah rumah
tangga yang sudah tidak bernilai guna
menjadi briket yang memiliki manfaat dan
bernilai guna untuk keperluan bahan bakar
masyarakat untuk memasak di rumah
pengganti tabung gas elpiji.

Terlaksananya sosialisasi ini, muncul-
kan kesadaran masyarakat disekitar RT 09/
RW 03, kelurahan Kebon Jeruk, Jakarta
Barat saat terjadi kelangkaan tabung gas
yang akan berdampak bagi kehidupan
sehari-hari.

Ucapan Terima Kasih

Kegiatan PKkM dapat terlaksana dengan
lancar dan sukses karena dukungan
berbagai pihak. Kami ucapkan terima
kasih kepada Jurusan Teknik Perminyakan
Universitas Trisakti yang telah mem-
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mian dan Energi Universitas Trisakti yang
telah memberikan dukungan baik dari segi
pendanaan kegiatan PkM atau segi
administrasi lain, Lembaga Pengabdian
kepada Masyarakat Unversitas Trisakti
yang telah memberikan izin dalam
melakukan kegiatan PkM di mitra binaan
Universitas Trisakti, juga kepada tim PkM
FTKE Universitas Trisakti dan pengurus
RT 09/ RW 03, Kebon Jeruk, Jakarta
Barat yang membantu proses surat menyu-
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rat, serta masyarakat di lingkup RT 09/
RW 03, kelurahan Kebon Jeruk, Jakarta
Barat.
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Abstrak

Salah satu sumber energi aliernatlf pengganti bahan bakar fosil yang biasa
dimanfaatken oleh masyarakal yang memiliki sifal renewable resources yailu sumber
energi biomassa. Briket merupakan suatn material yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan bakar yang berbentuk padat dan biasanya dibentuk dengan mengounakan
cetakan. Bahan baku briket biasanya berupa sampah organik sisa pertanian/ limbah
rumah tangga yang sudah tidak dimanfaatkan. Tujuan kegiatan penyuluhan ini yaitu
dapat memberikan informasi dan wawasan pada masyarakat di sekitar Gili Sampeng,
Kebun Jeruk. DKI Jakarta mengenai pemanfaatan briket dari limbah rumah tangga
menjadi sesuatu yang memiliki nilai, dapat diperbaharui. serta memiliki manfaat untuk
keperluan hahan bakar masyarakat. Salah satu contohnya adalah unmuk memasak
pengganti gas elpiji. Metode yang digunakan pada kegiatan penyuluhan ini adalah
metode luring, yang dimulai dari kegiatan presentasi sampai dengan memberikan
contoh teknis pembuatan briket dan bentuk briket yang sudah jadi. Berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan bahwa, pengujian briket berbahan baku arang ampas Kata lfu“d:

kelapa memperoleh energi kalor yang bervariasi yaitu berkisar antara 487637 * B'Om?‘s_s‘a i
cal/gram — 5077,89 cal/gram, harga tersebut mendekati nilai kalor bakar negars * Efektivitas briket
Jepang. Kegiatan penyuluhan ini dapat memberikan wawasan pada masyarakat unuk ~ ®  Limbahrumah tangga
mencoba membuat sampel briket dengan memanfaatkan peralatan yang sederhana di

rumah.

Abstract Keywords:

One of the alternative energy sowrces to replace fossil fuels commonly wsed by the ® Biolmass )
community that has the nature of renewable resowrces is binomass energy sowrces.  ® Briguette effectiveness

Briguette ix o material that can be used ax a solid fuel and is wsually formed using a
monld, The raw material for briguettes is usually the form of the organic waste left
over from agriculture/ howsehold waste that is no longer used. This owreach activity
atmy to provide information and insight to the conmmunity around the Gili Sampeng
area, Kebun Jeruk, DKT Jokarta regarding the wse of briguettes from howsehold waste
inter something that has value, can be renewed, and has benefits for the communiiy's
Suel needs. One example is cooking ay a substtute for LPG. The method used in this
counselling activity is the offline method, which starts with presentation activities to
providing technical examples of making briguettes and forms of briguettes that have
been finished. The results of testing briquettes made from coconut pulp charcoal
obtained varving heat energy, ranging from 4876 37 callgram to 5077 89 cal/gram.
The price is close to the calorific value of Japanese fuel. This outreach activity can
provide insight to the comnunity to try to make sampies of brigueties by using simple
equipment at home.

Hevuse hold waste
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1. PENDAHULUAN

Penanganan sampah merupakan masalah
yang belum terselesaikan hingga saat ini
dan menjadi perhatian pemerintah daerah
karena dampaknya berpengaruh pada
berbagai sisi kechidupan terutama di kota
besar. Pena-nganan sampah yang kurang
baik akan mengakibatkan dampak buruk
bagi ling-kungan., di antaranya masalah
kesechatan dan ancaman banjir yang rutin
melanda, khususnya di kawasan DKI
Jakarta. (Mulya- din dkk., 2018).

Ketersediaan energi  yang cukup
memiliki efek yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi yang pesat. Saat ini
Indonesia mengalami kesenjangan antara
produksi dan permintaan energi minyak
bumi. Namun, dalam waktu yang cepat
kapasitas produksi minyak Indonesia
cenderung turun. Untuk  mengurangi
kesenjangan ini perlu adanya upaya serius
untuk mencari sumber energi alternatif
pengganti bahan bakar fosil. di samping
upaya konservasi energi dengan mening-
katkan efisiensi penggunaan  energi.
Bioenergi atau energi biomassa merupakan
salah satu energi terbarukan yang dapat
menunjang pertumbuhan
(Haryana, 2019).

Energi biomassa yang berada di
Indonesia kuantitasnya cukup melimpah
namun penggunaannya belum  optimal
{Patabang,  2012).  Berbagai  proses
pengolah-an sampah menjadi topik yang
menarik untuk diteliti dan dikembangkan
dengan lebih dalam, terutama untuk proses
konversi sampah menjadi produk yang
bernilai  guna. Salah satunya adalah
pengolahan sampah menjadi sumber energi
alternatif, yang memiliki kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan energi skala ramahan.

ekonomi

Biomassa dapat diproses menjadi
sumber energi alternatif dan memiliki
beberapa kelebihan bila dibandingkan de-
ngan energi berbahan dasar fosil. Sifatnya
yang dapat diperbarui, kandungan sulfur

yang rendah, serta tidak bersifat polutif
dalam penggunaannya, menjadikan bio-
massa layak dipertimbangkan sebagai
sumber energi alternatif yang menjanjikan
(Suhartoyo dan Sriyanto, 2017).

Usaha untuk mencari sumber bahan
bakar alternatif dapat dilakukan dengan
cara mengolah ampas kelapa menjadi briket
biomassa memilki nilai kalor sekitar
7.245992 kal/gr (Gde Gianyar dkk., 2012).
Menurut (Putri, 2014) dalam tulisannya
yang berjudul kandungan gizi dan sifat fisik
tepung ampas kelapa sebagai bahan pangan
sumber serat, untuk mengolahan minyak
kelapa, dari 100 butir kelapa diperoleh
ampas sekitar 19,50 kg.

Melimpahnya limbah biomassa, salah
satunya ampas kelapa, tdak terlepas dari
kondisi negara Indonesia sebagali negara
yang  banyak
pertanian yang berupa biomassa (Paduloh
dkk., 2019).

Bentuk bahan bakar yang berwujud
padatan yang biasa disebut briket biasanya
dihasilkan dari proses pemadatan limbah
organik yang tidak digunakan lagi oleh
masyarakat. Sampah organik sebagai bahan
baku briket yang paling berpotensi berasal
dari sisa pertanian yang memiliki
kandungan selulosa dan lignin  dalam
jumlah yang signifikan (Almu dkk., 2014).

Residu biomassa dapat diubah menjadi
briket yang berfungsi sebagai sumber
energi terbarukan (Sugiharto dan Firdaus,
2021). Kualitas briket bergantung pada
jenis bahan baku biomassa yang digunakan
dan kondisi operasi seperti kadar air, suhu

menghasilkan  limbah

dan penam-bahan substrat serta ukuran
partikel (Oadeji, 2015).

Keuntungan penggunaan briket diban-
dingkan dengan kayu bakar yaitu intensitas
panas lebih besar, nyaman, bersih bila
digunakan, dan  membutuhkan ruang
penyimpanan yang relatif lebih Kecil
{Akpenpuun dkk., 2020). Tujuan
pembuatan briket adalah untuk
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menghasilkan energi alternatif vang ramah
lingkungan serta dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk meng-ganti elpiji.

2. METODE

Pelaksanaan Kegiatan PkM di  situasi
pandemi Covid-19 ini dilakukan secara
luring (tatap muka). Meskipun kegiatan
PkM ini dilaksanakan dengan motode
luring akan tetapi tetap mematuhi instruksi
pemerintah dengan menerapkan protokol
kesehatan yaitu tim PkM dan peserta
kegiatan PkM wajib memakai masker dan
menggunakan hand sanitizer sebelum
ma-suk ke ruang kegiatan, mengatur jarak
tempat duduk antar peserta, dan Tim
PkM, hal ini bertujuan untuk menjaga
kesehatan semua tim dan peserta PkM,
agar tim dan peserta PkM merasa aman,
nyaman selama kegiatan berlangsung,
serta dapat meminimalisir dan mence-
gah penularan wabah pandemi Covid-19.

2.1 Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan meliputi persiapan

kegiatan antara lain:

l. Langkah awal yang perlu dilakukan
dalam kegiatan ini adalah survei tempat
pengabdian masyarakat yaitu di JI. Gih
Sampeng VI No. 37 RT 09 RW 03
kelurahan Kebon Jeruk, kecamatan Ke-
bon Jeruk, Jakarta Barat.

2. Langkah kedua yaitu membuat permo-
honan ijin kegiatan pengabdian kepada
masyarakat kepada ketua RT 009
kelurahan Kebon Jeruk, kecamatan Ke-
bon Jeruk, Jakarta Barat.

3. Langkah ketiga yaitu pengurusan admi-
nistrasi.

4. Langkah keempat yaitu persiapan alat
dan bahan.

5. Langkah kelima yaitu persiapan tempat
untuk kegiatan sosialisasi yaitu meng-
gunakan salah satu ruangan di rumah
salah satu peserta kegiatan PkM.

e

Gambar | . Lokasi kegiatan PkM

2.2. Tahap Pembuatan Sampel Briket

Briket dibuat dengan menggunakan ampas
kelapa dari limbah rumah tangga sebagai
bahan baku.
pengeringan bahan baku, kemudian proses

Prosedur kerja meliputi

pembakaran (karbonisasi) hingga menjadi
arang, penghalusan dan penyaringan,
dilanjutkan dengan pencampuran serbuk
arang ampas kelapa dengan bahan perekat,
dan diakhiri dengan pencetakan dan
pengeringan pada suhu 100°C (Gambar 2).
Alur kerja pada kegiatan PkM ini adalah
sebagai berikut:

1. Pengeringan bahan baku

Bahan baku di jemur di bawah sinar
matahari sekitar 2-3 hari saat proses
pengeringan, hingga didapatkan perubahan
warna berupa ampas kelapa yang berwarna
kecoklatan.

2. Karbonisasi

Ampas kelapa diberlakukan  proses
pembakaran dengan menggunakan kiln
drum hingga didapatkan produk berupa
arang. Proses pembakaran ini dijalankan
selama satu jam, untuk memastikan
didapatkan arang hitam dari ampas kelapa
3. Penggilingan dan penyaringan

Setelah  proses
kemudian dilakukan proses pengayakan
sehingga diperoleh hasil berupa serbuk

penghalusan  arang

arang dengan ukuran 60 mesh sesuai
dengan SNI 01-6235-2000.

4. Pencampuran dengan bahan perekat
Arang ampas kelapa kemudian dicampur-

kan dengan perekat untuk memudahkan

38




PENYULUHAN PEMBUATAN BRIKET BIOMASSA BERBAHAN LIMBAH RUMAH TANGGA

DI DAERAH GILI SAMPENG, DE1 JAKARTA
Chusniyah, Pratiwi, Benyamin, Akbar, Sugiarti, Abidin
e-I55M 2721-0634, Vol. 4 Mo, 1, halaman 35-43, Marst 2022
DO httpsy/fdoi. org /10.25105 faminvdil 10250

proses pemadatan dan pembentukan briket.
Perekat terbuat dari tepung kanji yang
direbus dengan ditambahkan air, dengan
komposisi divariasi seperti tampak pada
Gambar 3 dan Gambar 4 dengan suhu
sekitar 70°C sampai membentuk berbentuk

seperti lem. Pencampuran arang ampas

kelapa dengan perekat kanji menggunakan
mixer agar terbentuk campuran yang
merata dan tercampur dengan baik.
Kemudian briket dicetak (Gambar 5), dan
dikeringkan (Gambara). Produk briket
yang sudah kering dapat dilihat pada

Gambar 7.

| Pambuaan 30030 ECkEr I

[ eeocwatansore |

| proses pengaringan. |

| cecmumnrvensel |

>

Gambar 2. Alur proses pembuatan briket berbahan dasar limbah rumah tangga

X
Gambar 3. Adonan briket setelah dicampur

perekat

3.3 Tahap pelaksanaan

Program sosialisasi sekaligus pelatihan
pembuatan briket yang dijalankan dalam
rangka PkM, dilakukan menggunakan
format presentasi dan peragaan proses
pembuatan briket secara luring (Gambar 8).
Kegiatan pemaparan latar belakang dan
materi disampaikan secara jelas kepada
peserta (Gambar 9 dan 10). Antusiasme
ditunjukkan oleh peserta selama kegiatan
sosialisasi  berlangsung. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya beberapa
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pertanyaan  yang  disampaikan  oleh
peserta, begitu juga dari atensi yang
ditunjukkan selama sosialisasi berlangsung.

Gambar 7. Briket yang sudah dikeringkan

Gambar 4. Larutan perekat ketika dilarutkan
dalam air

Gambar 8. Pembukan acara sosialisasi
cetakan pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi

briket sebagai sumber encrgi allematif oleh
moderator

Kegiatan PkM ini sangat bermanfaat
bagi masyarskat di sekitar JI. Gili
Sampeng VI No. 37 RT 09 RW 03,
kelurahan Kebon Jeruk, Kecamatan Kebon
Jeruk Jakarta Barat. Dengan memanfaatkan
limbah rumah tangga untuk membuat
briket, yaitu bahan bakar yang bemilai
guna, sebagai sumber energi alternatif yang
ramah lingkungan untuk mengganti energi
fosil. Dengan membuat energi yang dapat

Gambar 6. Proses pengeringan briket
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diperbaharui (Renewable energy) dapat
membantu program pemerintah daerah
dalam mengembangkan energi alternatif
salah satunya adalah briket di Ibukota
dengan memanfaatkan limbah rumah
tangga.

Gambar 9. Pemapaf@h latar belakang
mengenai peman faatan limbah rumah tangga
menjadi briket sebagai sumber
energi alternatif

Gambar l(}.Emaparan materi sosialisasi
pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi
briket sebagai sumber energi alternatif

Berdasarkan Tabel 1 hasil pengujian
briket berbahan baku gergajian kayu dan
tempurung kelapa, dengan massa sampel
dengan variasi bahan baku gergajian kayu
mulai dari 0-990 gram yang dicampur
dengan variasi tempurung kelapa dengan
variasi massa mulai dari 0-900 gram dan
dikombinasikan dengan tepung tapioka
sebanyak 100 gram serta variasi waktu
pengujian mulai dari 8-12 menit, diperoleh
nilai kalor terendah sebesar 5.717.15
kal/gram dan nilai kalor tertinggi sebesar
7.055,70 kal/gram. Banyaknya konsumsi

briket juga di buat bervariasi mulai dari
190-225 gram. Berdasarkan wvariasi nilai
bahan baku gergajian kayu, tempurung
kelapa, tepung tapioka/ tepung kanji
diperoleh warna nyala briket dari berwama
merah. merah oranye hingga merah
berjelaga tipis.

Tabel 1. Hasil pengujian briket

Genajian Tempurng Tepung — Nila Wakin  Konsumsi  Warna
Kayu (1) Kelopa fz1)  Kanji  Kalor  Pengujian  Buriket  Nyala
{er) dkalizr Amenit) igr Briket
Mersh

an i 0 62347 o 2% herjelaga
tipis
50 150 o STITAT 1 235 Mexal
DmEnye
0 00 100 TOE06 ] 1o0 AN
amnye
450 450 o T058T % 200 Merah
omnye
o gl 100 679801 4 2 Meran
50 150 10 6EISE 9 215 Merah
] a0 10 676869 12 215 Merah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai oleh peserta, dan
komunitas dalam kegiatan PkM ini berupa
penambahan pengetahuan peserta PkM
terkait energi terbarukan berupa briket yang
berasal dari limbah rumah tangga.dan hasil
yang dicapai pelaksanaan yaitu berupa
selesainya salah satu bentuk kewajiban
dosen unwk melaksanakan Tri Darma
Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian Kepada
Masyarakat yang diharapkan hasilnya dapat
berguna bagi masyarakat, khususnya bagi
masyarakat di sekitar JI. Gili Sampeng VI
No. 37, RT 09/ RW 03 kelurahan Kebon
Jeruk, kecamatan Kebon Jeruk. Jakarta
Barat (Gambar 11).

Tingkat ketercapaian dan keberhasilan
kegiatan PkM dengan judul “Sosialisasi
Pemanfaatan Limbah Rumah Tangga
Menjadi Briket Sebagai Sumber Energi
Alternatif di JI. Gili Sampeng VI No. 37,
RT 08/ RW 03, kelurahan Kebhon Jeruk,
kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat”,
merupakan bagian dari aplikasi mata kuliah
energi baru terbarukan sebagai pengganti
energi fosil pada skala rumah tangga di
daerah Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Hal ini
dapat dilihat pada antusias warga yang ikut
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berperan aktif saat pemaparan sosialisasi
serta penunjukan model bahan dan alat
peraga yang digunakan saat membuat
sampel briket. Animo/ antusias masyarakat
ini ditunjukkan dengan beberapa perta-
nyaan yang disampaikan oleh masyarakat
saat sesi tanya jawab berlangsung. Dampak
yang diperoleh dari kegiatan ini yaitu
materi yang sebelumnya belum diketahui
oleh masyarakat, dengan adanya kegiatan
sosialisasi ini masyarakat lebih memahami
manfaat dari sampah mumah tangga yang
selama ini kurang bermanfaat, dapat
dimanfaatkan  sebagai sumber energi
alternatif berupa briket. Manfaat kegiatan
ini masyarakat dapat mencoba membuat

sampel briket dengan memanfaatkan
peralatan yang sederhana di ramah.

Gambar 11. Bersama peserta * Sosialisasi
Pemanfaatan Limbah Rumah Tangga menjadi
Briket Sebagai Sumber Energi Alternatif™

Berdasarkan percobaan dan pengujian
briket berbahan baku arang ampas kelapa
memperoleh energi kalor yang bervariasi
yaitu berkisar antara 4.876.37 kal/gram —
5.07789 kal/gram, harga terscbut men-
dekati nilai kalor bakar negara Jepang, hal
ini sesuai dengan teori yang di tulis oleh
Sugiharto dan Firdaus (2021).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan PkM ini,
maka dapat disimpulkan bahwa melalui
kegiatan PkM “Sosialisasi Pemantaatan

Limbah Rumah Tangga Menjadi Briket
Sebagai Sumber Energi Alternatif” di JI.
Gili Sampeng VI No. 37, RT 09/ RW 03,
kelurahan Kebon Jeruk, Jakarta Baratdapat
memberikan informasi pada masyarakat
disekitar JI Gili Sampeng VI mengenai
pemanfaatan briket dari limbah rumah
tangga menjadi sesuatu yang memiliki
nilai, merupakan salah satu bahan bakar
yang ramah lingkungan, dapat diperbaharui
serta dapat memberikan efek ekonomi bagi
masyarakat.

Melalui kegiatan penyuluhan semoga
dapat memberikan pengetahuan bagi ma-
syarakat di sekitar Gili Sampeng VI
mengenai cara mengolah sampah rumah
tangga yang sudah tidak bemnilai guna
menjadi briket yang memiliki manfaat dan
bernilai guna untuk keperluan bahan bakar
masyarakat untuk memasak di rumah
pengganti tabung gas elpiji.

Terlaksananya sosialisasi ini, muncul-
kan kesadaran masyarakat disekitar RT 09/
RW 03, kelurahan Kebon Jeruk, Jakarta
Barat saat terjadi kelangkaan tabung gas
yang akan berdampak bagi kehidupan
sehari-hari.
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Kegiatan PkM dapat terlaksana dengan
lancar dan sukses karena dukungan
berbagai pihak. Kami ucapkan terima
kasih kepada Jurusan Teknik Perminyakan
Universitas Trisakti yang telah mem-
berikan dukungan dalam melakukan
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pendanaan kegiatan PkM  atau  segi
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Barat yang membantu proses surat menyu-
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rat, serta masyarakat di lingkup RT 09/
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